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 Abstract: Small-scale palm sugar producers in Pagar Village, Ulu Talo 

Subdistrict, Seluma Regency, still rely on conventional marketing 

practices and lack structured financial record-keeping, which limits 

their market reach and business efficiency. This community service 

program aimed to strengthen the producer's understanding of Sharia-

compliant marketing principles, improve product image through 

packaging and brand optimization, and build capacity in recording 

transactions using a digital financial application. The program was 

implemented through a Participatory Action Research (PAR) approach 

comprising planning, implementation, evaluation, and reporting stages, 

targeting a palm sugar producer and family members involved in the 

production process in Pagar Village. Activities included socialization 

on Sharia marketing, logo and packaging design training, social media 

account setup, online and offline marketing practice, and introduction 

to the Tokoku financial application. Results show that the producer 

gained a stronger grasp of honesty and transparency as core Sharia 

marketing values, achieved an improved packaging appearance, 

expanded market reach through Facebook and Shopee, and became 

able to record financial transactions digitally. Remaining constraints 

include limited digital literacy, indicating the need for continued 

mentoring to ensure consistent financial record-keeping and to 

strengthen the long-term competitiveness of palm sugar businesses. 

Keywords: Digital Finance; Palm 

Sugar; Participatory Action; Product 

Packaging; Sharia Marketing. 

 

 

Abstrak 

Usaha kecil gula aren di Desa Pagar, Kecamatan Ulu Talo, Kabupaten Seluma masih menghadapi 

hambatan pemasaran yang bersifat tradisional serta belum diterapkannya pencatatan keuangan yang tertata, 

sehingga membatasi perluasan pasar dan efisiensi pengelolaan usaha. Program pengabdian ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai prinsip pemasaran syariah, memperbaiki citra produk melalui 

optimalisasi kemasan dan merek, serta meningkatkan kemampuan pencatatan transaksi melalui aplikasi keuangan 

digital. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan, dengan sasaran utama satu pelaku usaha gula aren beserta 

anggota keluarga yang terlibat dalam proses produksi di Desa Pagar. Rangkaian kegiatan mencakup sosialisasi 

pemasaran syariah, pelatihan pembuatan logo dan kemasan, pendampingan pembuatan akun media sosial, praktik 

pemasaran daring dan luring, serta pengenalan aplikasi keuangan Tokoku. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan pemahaman mitra terhadap nilai kejujuran dan transparansi dalam pemasaran syariah, perbaikan 

tampilan kemasan produk, perluasan jangkauan pasar melalui Facebook dan Shopee, serta kemampuan mencatat 

transaksi keuangan secara digital. Kendala yang masih dihadapi berupa keterbatasan literasi digital sehingga 

diperlukan pendampingan lanjutan agar penerapan pencatatan keuangan berjalan konsisten dan daya saing usaha 

gula aren terus meningkat. 

 

Kata kunci: Gula Aren; Kemasan Produk; Keuangan Digital; Participatory Action; Pemasaran Syariah. 
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1. PENDAHULUAN  

Gula aren merupakan produk olahan nira pohon aren (Arenga pinnata) yang memiliki 

nilai ekonomi cukup menjanjikan karena banyak digunakan dalam industri makanan, 

minuman, dan kebutuhan rumah tangga masyarakat pedesaan. Sebagai komoditas berbasis 

potensi lokal, usaha gula aren berperan penting dalam menopang perekonomian keluarga di 

kawasan pedesaan yang sebagian besar bergantung pada hasil perkebunan. Salah satu wilayah 

dengan potensi tersebut adalah Desa Pagar, Kecamatan Ulu Talo, Kabupaten Seluma, Provinsi 

Bengkulu, yang secara geografis berada di wilayah pedalaman dengan topografi perbukitan 

dan lahan pertanian, serta memiliki keterbatasan infrastruktur jalan. Meskipun demikian, 

ketersediaan pohon aren di desa ini menjadi modal utama bagi berkembangnya industri 

rumahan gula aren yang berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat apabila dikelola 

secara lebih terstruktur. 

Pada praktiknya, usaha gula aren di Desa Pagar masih dijalankan dengan pola produksi 

dan pemasaran yang sangat sederhana. Produk dijual dalam bentuk cetakan setengah lingkaran 

tanpa kemasan, dengan ukuran dan ketebalan yang tidak seragam, sehingga tampilannya 

kurang menarik dan sulit bersaing dengan produk sejenis yang telah dikemas secara modern. 

Dari sisi pemasaran, pelaku usaha hanya mengandalkan penjualan dari rumah ke rumah dan 

promosi dari mulut ke mulut di lingkungan sekitar desa, tanpa memanfaatkan media sosial atau 

strategi pemasaran digital yang dapat memperluas jangkauan pasar. Kondisi ini diperparah oleh 

belum adanya sistem pencatatan keuangan yang tertata, sehingga pelaku usaha kesulitan 

memisahkan uang pribadi dan uang usaha serta tidak dapat menghitung keuntungan bersih 

secara akurat. 

Permasalahan pemasaran dan pengelolaan keuangan semacam ini bukan hal baru dalam 

kajian pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia. Rendahnya 

literasi digital dan minimnya pemahaman terhadap strategi pemasaran modern kerap menjadi 

penghambat utama bagi UMKM berbasis rumah tangga untuk berkembang. Pada saat yang 

sama, penerapan prinsip pemasaran syariah yang menekankan kejujuran (shiddiq), keterbukaan 

informasi (tabligh), dan keadilan dalam bertransaksi terbukti mampu meningkatkan 

kepercayaan konsumen sekaligus daya saing UMKM di tengah persaingan pasar digital. 

Prinsip ini relevan diterapkan pada usaha gula aren karena mayoritas masyarakat Desa Pagar 

beragama Islam dan pemasaran yang jujur serta transparan dinilai sejalan dengan nilai-nilai 

yang dipegang masyarakat setempat. 

Selain aspek pemasaran, persoalan pencatatan keuangan juga menjadi tantangan 

tersendiri bagi pelaku usaha skala rumah tangga. Banyak pelaku UMKM yang masih mencatat 
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transaksi secara manual atau bahkan tidak mencatat sama sekali, sehingga sulit memantau arus 

kas dan menilai kinerja usahanya. Kehadiran aplikasi keuangan digital berbasis telepon pintar 

menjadi solusi praktis karena mudah diakses, dapat diunduh secara gratis, dan tidak 

membutuhkan keterampilan akuntansi yang rumit. Dengan memanfaatkan aplikasi tersebut, 

pelaku usaha dapat mencatat pemasukan, pengeluaran, dan penjualan secara lebih sistematis, 

yang pada akhirnya mendukung pengambilan keputusan usaha yang lebih baik. 

Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pendampingan 

branding dan kemasan mampu meningkatkan daya tarik produk UMKM di mata konsumen, 

sementara pendampingan kemasan yang berorientasi pada kebersihan dan keberlanjutan turut 

mendorong peningkatan penjualan produk olahan rumah tangga. Di sisi lain, penerapan 

aplikasi pencatatan keuangan seperti Toko ku telah terbukti membantu pelaku usaha menyusun 

laporan keuangan sederhana secara lebih rapi dan konsisten. Namun demikian, sebagian besar 

program pendampingan tersebut masih terfokus pada satu aspek saja, yakni pemasaran atau 

pencatatan keuangan secara terpisah, dan belum banyak yang mengintegrasikan pendampingan 

pemasaran berbasis prinsip syariah dengan penguatan literasi keuangan digital secara 

bersamaan, khususnya pada usaha gula aren di wilayah pedesaan Bengkulu. Kesenjangan inilah 

yang menjadi dasar kebaruan program pengabdian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, program pendampingan ini dirancang untuk 

menjembatani kesenjangan antara kondisi usaha gula aren yang masih tradisional dengan 

kebutuhan pengelolaan usaha yang lebih modern, transparan, dan berkelanjutan. Adapun 

tujuan kegiatan ini meliputi tiga hal, yaitu meningkatkan pemahaman dan penerapan prinsip 

pemasaran syariah bagi pelaku usaha gula aren, memperbaiki citra produk melalui optimalisasi 

kemasan dan merek, serta meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan 

aplikasi keuangan digital untuk mencatat transaksi usaha secara sederhana dan konsisten. 

Tujuan Program ini adalah sebagai berikut 

a. Untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan prinsip dalam pemasaran syariah. 

b. Untuk meningkatkan citra produk melalui optimalisasi kemasan dan merk. 

c. Untuk meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam menggunakan aplikasi keuangan 

guna untuk mencatat keuangan sederhana. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Pagar, Kecamatan Ulu Talo, Kabupaten 

Seluma, Provinsi Bengkulu, berlangsung selama kurang lebih delapan bulan, yaitu sejak 

Oktober 2025 hingga Mei 2026. Sasaran kegiatan adalah pelaku usaha kecil gula aren beserta 
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anggota keluarga yang terlibat langsung dalam proses produksi, dengan total peserta pelatihan 

sebanyak 34 orang yang mencakup pelaku usaha, keluarga, dan masyarakat sekitar yang turut 

serta dalam proses produksi gula aren. 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah Participatory Action 

Research (PAR), yaitu pendekatan riset tindakan partisipatif yang melibatkan masyarakat 

secara aktif sebagai mitra, bukan sekadar objek penelitian, dalam mengidentifikasi masalah 

sekaligus merumuskan dan melaksanakan solusinya. Pendekatan ini dipilih karena sesuai 

dengan karakter kegiatan pengabdian yang menuntut keterlibatan aktif pelaku usaha dalam 

setiap tahapan, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi hasil, sehingga solusi yang 

dihasilkan lebih tepat sasaran dan berpeluang besar untuk berkelanjutan setelah program 

pendampingan berakhir. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi empat langkah utama. Pertama, tahap 

persiapan, yang mencakup survei lokasi dan observasi awal untuk memetakan kondisi riil usaha 

gula aren, termasuk pengamatan terhadap proses produksi, kemasan, strategi pemasaran, dan 

pola pencatatan keuangan yang berjalan selama ini. Kedua, tahap pelaksanaan, yang terdiri atas 

sosialisasi prinsip pemasaran syariah, pelatihan pembuatan identitas merek dan optimalisasi 

kemasan, pendampingan pembuatan akun media sosial (Facebook dan Shopee), praktik 

pemasaran daring dan luring, serta pengenalan dan pendampingan penggunaan aplikasi 

keuangan Tokoku untuk mencatat transaksi usaha. Ketiga, tahap pendampingan dan 

pemantauan, yang dilakukan secara berkala untuk memastikan pelaku usaha benar-benar 

menerapkan materi yang telah diberikan dalam praktik usaha sehari-hari. Keempat, tahap 

evaluasi, yang bertujuan menilai efektivitas program secara keseluruhan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lokasi produksi, 

wawancara dengan pelaku usaha, dan dokumentasi kegiatan pendampingan dari awal hingga 

akhir program. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

membandingkan kondisi usaha sebelum dan sesudah pendampingan pada empat aspek, yaitu 

pemahaman pemasaran syariah, kondisi kemasan dan branding produk, jangkauan pemasaran, 

serta pola pencatatan keuangan. Indikator keberhasilan program ditetapkan berdasarkan 

terjadinya perubahan positif pada keempat aspek tersebut, yang tercermin dari peningkatan 

pemahaman pelaku usaha, perbaikan tampilan produk, perluasan saluran pemasaran, dan 

konsistensi pencatatan transaksi keuangan menggunakan aplikasi digital. 
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Luaran yang Diharapkan 

Peningkatan berkelanjutan dalam kapabilitas operasional dan tata kelola bisnis bagi 

usaha gula aren berskala kecil di Kabupaten Seluma merupakan salah satu hasil yang 

diharapkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini. Melalui kegiatan ini, para pelaku usaha 

didorong untuk memahami dan menerapkan konsep pemasaran syariah seperti kejujuran, 

keterbukaan, dan ketepatan ketentuan dalam transaksi penjualan guna meningkatkan 

kepercayaan pelanggan serta daya saing produk. Selain itu, proyek ini bertujuan 

memberdayakan pelaku UMKM agar dapat mengadopsi dan memanfaatkan aplikasi 

pencatatan keuangan digital berbasis Android (seperti Toko ku) secara mandiri. Dengan 

demikian, pelaku usaha akan mampu menganalisis profitabilitas secara akurat, menyusun 

laporan keuangan sederhana, serta memisahkan arus kas pribadi dan bisnis; hal-hal ini pada 

gilirannya dapat mempermudah mereka dalam memperoleh akses permodalan usaha. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya menyebarluaskan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan praktis kepada masyarakat agar mampu memberikan nilai tambah, baik dari 

sisi ekonomi maupun perubahan perilaku usaha. Pada program ini, perubahan yang diharapkan 

mencakup peningkatan pemahaman pemasaran syariah, perbaikan tampilan produk, perluasan 

pasar, dan tertibnya pencatatan keuangan pelaku usaha gula aren di Desa Pagar. Hasil kegiatan 

disajikan berdasarkan tahapan pelaksanaan dan dianalisis secara sistematis pada masing-

masing aspek. 

Hasil observasi awal yang dilakukan pada 18 Oktober 2025 menunjukkan bahwa usaha 

gula aren milik mitra masih dijalankan dengan cara-cara tradisional. Produk dicetak dalam 

bentuk setengah lingkaran dengan ukuran dan ketebalan yang tidak seragam, dibungkus 

seadanya menggunakan plastik tanpa label maupun identitas merek. Dari sisi pemasaran, 

penjualan hanya dilakukan dari rumah ke rumah dan melalui informasi dari mulut ke mulut di 

lingkungan sekitar desa, sehingga jangkauan pasar sangat terbatas. Pada aspek keuangan, mitra 

tidak memiliki catatan yang jelas mengenai pemasukan dan pengeluaran usaha, sehingga sulit 

menghitung keuntungan bersih secara akurat. Temuan ini sejalan dengan kondisi umum 

UMKM berbasis rumah tangga yang cenderung mengandalkan pengalaman pribadi tanpa 

dukungan sistem pencatatan maupun strategi pemasaran yang terencana. 

Kegiatan sosialisasi pemasaran syariah dilaksanakan pada 15 November 2025 

bertempat di Desa Talang Panjang, dihadiri oleh mitra usaha gula aren beserta anggota yang 

terlibat dalam proses produksi. Merupakan kegiatan pelatihan, pelaksanaan acara ini yaitu 



 
 
 

Pendampingan Pemasaran Syariah dan Pengenalan Aplikasi Keuangan Usaha Kecil Gula Aren di Kabupaten 
Seluma 

 

232        FAEDAH – VOLUME. 4, NOMOR. 3 AGUSTUS 2026 
 

memberikan informasi kepada masyarakat terutama pengusaha gula aren terkait tentang 

strategi pemasaran dan pemanfaatan aplikasi keuangan untuk suatu bisnis berupa sosialisasi 

dan diskusi. 

  
Gambar 1. Sosialisasi Pemasaran Syariah Kepada Pelaku Usaha Gula Aren. 

Materi yang disampaikan meliputi prinsip dasar pemasaran syariah, yakni kejujuran 

(shiddiq), dapat dipercaya (amanah), keterbukaan informasi (tabligh), dan kecerdasan dalam 

mengelola usaha (fathanah), serta etika bisnis dalam Islam yang melarang unsur penipuan 

(gharar) dalam transaksi jual beli. Pendampingan ini memperkuat pemahaman mitra bahwa 

strategi pemasaran yang jujur dan transparan bukan hanya sesuai tuntunan syariat, tetapi juga 

menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan jangka panjang konsumen terhadap 

produk gula aren, sebagaimana ditemukan pada program pendampingan pemasaran syariah 

UMKM lain yang menunjukkan peningkatan kepercayaan konsumen setelah penerapan 

prinsip serupa. 

Pada kegiatan ini penulis menjelaskan kepada pengusaha gula aren tentang strategi 

yang dapat meningkatkan wawasan dan kemampuan dalam pemasaran dan optimalisasi 

kemasan yang lebih higienis dan menarik sebagai salah satu upaya untuk membangun citra 

produk gula aren. Begitu pula penjelasan mengenai aplikasi keuangan. Mulai dari 

memperkenalkan fitur-fitur yang ada serta kegunaannya, cara mengunduh aplikasinya, serta 

mengakses aplikasinya untuk digunakan pada setiap transaksi yang ada agar lebih efisien 

dalam mencatat keuangan yang masuk maupun keluar. Kegiatan ini bertujuan untuk 

pengusaha menyadari betapa pentingnya strategi pemasaran melalui media sosial dan 

penggunaan aplikasi keuangan untuk lebih efisien dan lebih dikenal masyarakat. 
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Pada 13 April 2026 dilaksanakan pelatihan pembuatan identitas merek berupa logo, 

dilanjutkan dengan pendampingan produksi dan optimalisasi kemasan pada 18 April 2026. 

  
Gambar 2. Proses Pembuatan Logo dan Optimalisasi Kemasan Produk Gula Aren. 

Pelatihan ini dibuat untuk meningkatkan keterampilan dan kemandirian pelaku usaha 

mengenai pentingnya visual branding dalam dunia usaha.  Dalam kegiatan ini penulis 

membantu dalam mengakses aplikasi canva sebagai media untuk mendesain. Kemudian 

dilanjutkan dengan praktik perancangan logo dengan memilih desain yang sesuai dengan 

karakteristik produk gula aren.  Hasil akhir dari kegiatan ini berhasil menciptakan identitas 

produk yang diharapkan dapat meningkatan daya saing dan memperkuat citra merek. 

Selain itu untuk teknik kemasan juga pelaku usaha gula aren diajarkan tentang menjaga 

kebersihan dengan membungkus gula aren agar lebih higienis dan menarik. Hasil dari kegiatan 

ini menunjukan peningkatan pemahaman pelaku usaha mengenai kemasan dan pentingnya 

identitas produk dalam meningkatkan nilai jual dan memperluas jangkauan pasar. 

Pendampingan pembuatan akun media sosial dilaksanakan pada 25 April 2026, 

meliputi pembuatan akun Facebook dan toko pada aplikasi Shopee. Melalui kegiatan ini pelaku 

usaha dibimbing secara bertahap mulai dari tata cara mendaftar, penyiapan profil  sampai 

pengenalan berbagai fitur dasar yag ada di kedua platform tersebut, untuk dapat memperluas 

jaringan informasi produk serta dapat meningkatkan komunikasi kepada pembeli dan 

memaksimalkan digital marketing. 

 
Gambar 3. Pendampingan Pembuatan Akun Media Sosial. 
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Langkah awal adalah dengan mengunduh aplikasi nya yang ada di play store. Kemudian 

selanjutnya dalam pembuatan akun baru akan diminta untuk melengkapi informasi pribadi 

secara detail yaitu dengan mengoptimalkan profil berupa pengisian data menggunakan nama 

identitas produk gula aren. Selanjutnya, dengan membuat kata sandi yang kuat dan aman untuk 

melindungi akun. Setelah semua informasi diisi dengan tepat, klik tombol daftar. 

Selanjutnya, pada 1 Mei 2026 dilakukan pendampingan pemasaran daring melalui 

kedua platform tersebut, dengan penekanan pada penyampaian informasi produk secara jujur 

dan transparan mengenai mutu, keunggulan, dan harga tanpa unsur manipulasi gambar 

maupun deskripsi berlebihan. Strategi pemasaran digital berbasis prinsip syariah ini sejalan 

dengan temuan bahwa penerapan nilai kejujuran dan transparansi dalam pemasaran daring 

mampu meningkatkan daya saing UMKM sekaligus memperluas jangkauan pasar tanpa 

mengorbankan prinsip etika bisnis Islam.  

  
Gambar 4. Pemasaran Online. 

Selain pemasaran daring, pendampingan pemasaran luring dilaksanakan pada 9 Mei 

2026 dengan mempraktikkan akad jual beli (bai') secara langsung kepada toko kelontong dan 

warung sembako di sekitar desa, di mana penjual menjelaskan kualitas, bahan, dan harga 

produk secara rinci sebelum tercapai kesepakatan transaksi. Pada kegiatan pemasaran Pada saat 

mempromosikan dan menjual produk gula aren  calon konsumen diberikan sebuah penjelasan 

mendetail tentang kualitas produk, bahan yang digunakan, cara produksi, dan harga. Informasi 

ini disampaikan dengan jujur tanpa melebih-lebihkan agar calon konsumen mendapatkan 

pemahaman yang jelas mengenai barang yang ingin mereka beli. Strategi ini bertujuan untuk 

membangun kepercayaan konsumen dan memastikan bahwa semua transaksi yang berlangsung 

tanpa adanya kebingungan atau manipulasi informasi. Bagi banyak pengusaha Muslim, unsur-
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unsur keberadaan (iman), rasa memiliki (modal sosial dan ekonomi), dan perkembangan (peran 

dalam masyarakat) terintegrasi ke dalam praktik bisnis sehari-hari. mencerminkan 

kewirausahaan berbasis nilai yang seringkali hilang dari narasi arus utama. 

  
Gambar 5. Pemasaran Offline. 

Kegiatan Pengabdian Pendampingan penggunaan aplikasi pencataatan keuangan 

UMKM Tokoku dilaksanakan pada 11 Mei 2026. 

  
Gambar 6. Penerapan Aplikasi Keuangan Digital. 

Dalam kegiatan pendampingan ini, aplikasi TokoKu dimanfaatkan sebagai alat bantu 

bagi pelaku gula aren dalam mencatat dan mengatur transaksi keuangan usaha dengan lebih 

teratur dan sistematis. Aplikasi ini dipilih karena bersifat gratis, mudah diunduh, dan sederhana 

untuk dioperasikan oleh pelaku usaha yang belum terbiasa dengan pencatatan digital. Dalam 

pendampingan ini, mitra dilatih menggunakan fitur kas untuk mencatat pemasukan dan 

pengeluaran, serta fitur penjualan untuk mendokumentasikan setiap transaksi, baik tunai 

maupun nontunai. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa mitra mulai mampu memisahkan 

uang usaha dari uang pribadi dan dapat memantau arus kas secara lebih teratur, sejalan dengan 
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temuan bahwa aplikasi keuangan digital berbasis telepon pintar efektif membantu pelaku 

UMKM meningkatkan ketertiban pencatatan transaksi sekaligus mengurangi kesalahan 

pembukuan manual. Kemudahan penggunaan aplikasi semacam ini turut memperkuat literasi 

keuangan digital pelaku usaha rumahan yang sebelumnya belum tersentuh sistem pencatatan 

modern. 

Dalam program kegiatan ini, pelaku usaha mendapatkan sebuah pelatihan tentang cara 

menggunakan fitur kas untuk mencatat setiap pemasukan dan pengeluaran usahanya, sehingga 

pemantauan arus kas menjadi lebih mudah. Selain itu, pelaku usaha juga dilatih untuk 

memanfaatkan fitur penjualan dalam mencatat setiap transaksi penjualan gula aren yang 

dilakukan, baik tunai maupun non-tunai. Dengan menggunakan aplikasi keuangan ini, pelaku 

usaha dapat mengetahui setiap transaksi total penjualan harian dan menghitung pendapatan 

dengan lebih cepat, serta mengurangi kesalahan pencatatan yang biasanya sering muncul dalam 

sistem pembukuan manual.  

Secara keseluruhan, hasil pendampingan menunjukkan perubahan positif pada empat 

aspek utama, sebagaimana dirangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Usaha Gula Aren Sebelum dan Sesudah Pendampingan. 
Aspek Sebelum Pendampingan Sesudah Pendampingan 

Pemahaman Pemasaran Syariah Pemasaran dilakukan tanpa 

memperhatikan prinsip kejujuran 

dan transparansi secara eksplisit 

Pelaku usaha memahami dan 

menerapkan prinsip shiddiq, 

amanah, tabligh, dan fathanah 

dalam promosi serta transaksi 

Kemasan dan Branding Produk Produk dijual tanpa kemasan 

standar dan tanpa identitas merek 

Produk memiliki logo, label, dan 

kemasan yang lebih higienis dan 

menarik 

Jangkauan Pemasaran Penjualan terbatas pada penjualan 

langsung dari rumah ke rumah di 

sekitar desa 

Pemasaran diperluas melalui akun 

Facebook dan toko Shopee serta 

pemasaran luring ke warung dan 

toko kelontong 

Pencatatan Keuangan Tidak ada pencatatan transaksi 

yang terstruktur 

Transaksi dicatat secara digital 

melalui aplikasi keuangan Tokoku 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan PAR yang menempatkan mitra 

sebagai subjek aktif dalam proses pendampingan mampu mendorong perubahan perilaku usaha 

secara nyata, bukan sekadar transfer pengetahuan searah. Faktor pendukung keberhasilan 

program ini antara lain tingginya antusiasme mitra dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan, 

kesediaan mitra mempraktikkan langsung materi yang diberikan, serta dukungan perangkat 

desa dalam memfasilitasi pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan bahwa pendampingan berbasis teknologi digital pada UMKM akan lebih efektif apabila 

disertai partisipasi aktif pelaku usaha dan dukungan pemangku kepentingan setempat. 

Meskipun demikian, evaluasi akhir kegiatan juga menemukan sejumlah faktor 

penghambat, terutama keterbatasan kemampuan teknis mitra dalam mengoperasikan perangkat 
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digital, minimnya pengalaman dalam strategi pemasaran daring, dan belum optimalnya 

kemandirian mitra dalam mengelola aplikasi keuangan secara berkelanjutan tanpa 

pendampingan. Kendala semacam ini umum ditemukan pada program pemberdayaan UMKM 

berbasis rumah tangga, mengingat adopsi teknologi baru memerlukan waktu adaptasi yang 

tidak singkat serta pendampingan lanjutan agar kebiasaan baru benar-benar melekat dalam 

praktik usaha sehari-hari. Solusi yang dapat ditawarkan adalah pendampingan lanjutan secara 

berkala, baik melalui kunjungan langsung maupun komunikasi jarak jauh, agar penerapan 

pencatatan keuangan digital dan strategi pemasaran syariah dapat berjalan konsisten meskipun 

program pendampingan formal telah berakhir. 

Manfaat kegiatan ini dirasakan langsung oleh mitra dalam bentuk peningkatan 

pemahaman prinsip bisnis syariah, perbaikan citra produk, serta kemampuan mengelola 

keuangan usaha secara lebih tertib. Pemanfaatan potensi gula aren yang dikelola secara lebih 

profesional turut mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan berbasis sumber 

daya lokal. Ke depan, program ini memiliki peluang keberlanjutan yang cukup besar apabila 

mitra terus didampingi dalam memperluas jaringan pemasaran digital, mengembangkan variasi 

produk turunan gula aren, serta melibatkan pelaku usaha gula aren lain di Desa Pagar agar 

manfaat program dapat dirasakan secara lebih luas oleh masyarakat. 

 

4. KESIMPULAN  

Setelah dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Pagar mengenai 

pendampingan pemasaran syariah dan pengenalan aplikasi keuangan berjalan dengan baik dan 

masyarakat terutama pelaku usaha menunjukkan minat dalam mengikuti rangkaian kegiatan 

ini. Dapat disimpulkan bahwa ketiga tujuan utama dari kegiatan ini telah tercapai dengan baik. 

Pertama, kegiatan pendampingan ini terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan 

penerapan prinsip-prinsip pemasaran syariah bagi pelaku usaha. Hal ini dapat dilihat dari 

bertambahnya wawasan pelaku usaha mengenai konsep pemasaran yang selaras dengan nilai-

nilai Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab dalam promosi serta transaksi 

bisnis. Pelaku usaha yang sebelumnya masih menggunakan pendekatan pemasaran 

konvensional kini memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya 

menerapkan prinsip syariah dalam operasional usaha mereka.  

Kedua, program pendampingan ini menghasilkan efek positif dalam meningkatkan citra 

produk melalui perbaikan kemasan dan merek. Pelaku usaha semakin menyadari pentingnya 

penggunaan kemasan yang menarik, informatif, dan sesuai dengan prinsip syariah. 

Peningkatan pada kemasan dan identitas merek tersebut mampu meningkatkan nilai jual dan 



 
 
 

Pendampingan Pemasaran Syariah dan Pengenalan Aplikasi Keuangan Usaha Kecil Gula Aren di Kabupaten 
Seluma 

 

238        FAEDAH – VOLUME. 4, NOMOR. 3 AGUSTUS 2026 
 

daya tarik produk di mata konsumen.  

Ketiga, menunjukan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan kemampuan pelaku 

usaha dalam menerapkan aplikasi keuangan untuk mencatat transaksi keuangan secara lebih 

teratur dan sistematis. Pelaku usaha mulai menyadari pentingnya mencatat setiap pemasukan 

dan pengeluaran dari usaha mereka sebagai landasan untuk mengelola keuangan yang sesuai. 

Selain itu, pemanfaatan aplikasi keuangan mempermudah mereka dalam memantau kondisi 

keuangan usaha, mengetahui perkembangan yang terjadi. Hal ini menandakan adanya 

peningkatan dalam pengetahuan dan keterampilan para pelaku usaha dalam menerapkan 

pengelolaan keuangan yang lebih efisien dan profesional. 
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